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INTISARI

 Swamedikasi dapat dilakukan jika gangguan kesehatan yang diderita 
seseorang relatif ringan, salah satunya adalah dismenore, yaitu gangguan 
kesehatan yang berupa nyeri haid. Dismenore terdapat pada 30-70% populasi dan 
kira-kira separonya memerlukan pengobatan.. Banyaknya jenis obat yang ada 
dipasaran membuat seseorang harus cermat dalam memilih obat sehingga tujuan 
dari pengobatan tersebut dapat tercapai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
tingkat pengetahuan santri terhadap dismenore dan swamedikasi dismenore, 
alasan melakukan swamedikasi, jenis obat yang digunakan dalam swamedikasi 
dan sumber informasi yang berperan bagi santri dalam melakukan swamedikasi. 
 Penelitian yang dilakukan bersifat obserfatif, dengan menyebatkan  
kuisioner kepada responden sebagai data primer. Responden dalam penelitian ini 
sebanyak 21 orang. Data yang terkumpul dianalisis secara diskriptif. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (71,3%) respoden memiliki 
pengetahuan tinggi terhadap dismenore dan swamedikasi dismenore. Alasan 
responden melakukan swamedikasi adalah sakit yang diderita tergolong ringan 
(80,9%). Jenis/ merk obat yang banyak digunakan oleh santri adalah feminax 
(95,23%). Sedangkan sumber informasi yang berperan dalam melakukan 
swamedikasi adalah media massa (80,9%). 

Kata kunci: Swamedikasi, Dismenore, Pondok Pesantren Tahfidz Wa Ta’limil 
Qur’an Masjid Agung Surakarta. 

MOTTO

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan 
boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu;
Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui”. QS:2;216 

“Dan orang-orang yang berjihad untuk  (mencari  keridhaan)  Kami, 
benar-benar   akan   Kami   tunjukkan  kepada  mereka  jalan-jalan
Kami”. QS:29;69

“Andai kata kebenaran itu menuruti hawa nafsu mereka, pasti binasalah
langit dan bumi ini, dan semua yang ada di dalamnya”. QS:23;71 

Abu Said dan Abu Hurairah r.a. berkata: Rasulullah saw bersabda: 
"Tiadalah seorang Muslim itu menderita kelelahan atau penyakit atau
kesusahan (kerisauan hati) hingga tertusuk duri melainkan semua itu akan
menjadi penebus kesalahan-kesalahannya." (HR. Bukhari - Muslim) 

Biasakan dengan yang baik, karena pada mulanya kita membentuk
kebiasaan kita, kemudian kebiasaan itu membentuk kita. 
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PERSEMBAHAN 

Sujud syukur dan dzikir ku haturkan 
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kepada kami. 
Sebuah persembahan sederhana untuk 
suamiku tercinta dan mutsaqqof kecilku 
Mohammad Khirz El Jausyan, kedua 
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untuk adik-adiku fitri, fifi dan tika atas 
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Amin. 
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dan sumber informasi yang berperan bagi santri dalam melakukan swamedikasi. 
 Penelitian yang dilakukan bersifat observatif, dengan menyebarkan  
kuisioner kepada responden sebagai data primer. Responden dalam penelitian ini 
sebanyak 21 orang. Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (71,3%) respoden memiliki 
pengetahuan tinggi terhadap dismenore dan swamedikasi dismenore. Alasan 
responden melakukan swamedikasi adalah sakit yang diderita tergolong ringan 
(80,9%). Jenis/ merk obat yang banyak digunakan oleh santri adalah feminax 
(95,23%). Sedangkan sumber informasi yang berperan dalam melakukan 
swamedikasi adalah media massa (80,9%). 
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